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ABSTRAK 

Konversi waktu salat yang terdapat pada tabel jadwal waktu salat dengan 

tanda “+/-” dan jumlah menit untuk daerah lain, selain untuk mengetahui waktu-

waktu salat daerah lain ternyata dapat mempermudah bagi masyarakat yang ingin 

menggunakannya dalam keadaan tertentu, seperti dalam perjalanan, dan lain 

sebagainya. Namun di sisi lain, jadwal waktu salat yang terdapat konversi untuk 

daerah lain akan berimplikasi timbulnya kerancuan jadwal salat pada daerah yang 

di konversi tersebut. Selain menimbulkan kerancuan jadwal salat, hasil perhitungan 

waktu salat dengan konversi dipandang kurang akurat jika dibandingkan dengan 

dihitung langsung pada daerah yang dikonversi menggunakan data real markaz. 

Berdasarkan problem akademik tersebut, maka permasalahan kajian ini adalah 

bagaimanakah akurasi waktu salat antara dihitung menggunakan metode konversi 

dalam jadwal salat dan  menggunakan data real markaz. Penelitian ini bertujuan 

untuk menggali lebih dalam bagaimana proses perhitungan dari kedua metode 

tersebut serta mendeskripsikan dan menganalisis metode manakah yang lebih 

akurat untuk dijadikan acuan dalam perhitungan jadwal salat. 

 Penelitian ini termasuk penelitian pustaka (library research). Dilihat dari 

sifatnya, penelitian ini termasuk penelitian deskriptif komparatif, yaitu penelitian 

yang bersifat membandingkan antara perhitungan konversi waktu salat dengan 

perhitungan menggunakan data real markaz yang bertujuan untuk memberikan 

gambaran mana yang lebih baik dan lebih akurat dari keduanya. Sumber data dari 

penelitian ini didapatkan dari data primer yaitu Google Earth atau aplikasi maps 

berbasis GPS dan data sekunder dari buku, artikel maupun pendapat ahli falak. 

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini ialah pendekatan kualitatif. 

 Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa : a) perhitungan awal waktu salat 

menggunakan data rela markaz setidaknya ada dua data yang wajib ada sebelum 

melakukan perhitungan, yakni data tempat dan data matahari. Data tempat meliputi 

lintang tempat (φ), bujur tempat (λ), ketinggian tempat di atas permukaan laut 

(mdpl) untuk mengetahui nilai kerendahan ufuk, dan bujur tolok waktu daerah 

untuk mengetahui nilai koreksi waktu daerah (KWD). Data matahari meliputi 

deklinasi matahari (δ), equation of time (e), semi diameter matahari (s.d.) dan 

refraksi matahari (R). Proses perhitungannya pun memerlukan rumus-rumus yang 

cukup panjang. Sedangkan perhitungan awal waktu salat menggunakan konversi, 

hanya dilakukan dengan cara mengetahui selisih bujur antara duakota yaitu kota 

(yang dikonversikan) dengan bujur kota yang menjadi patokan jadwal kemudian 

ditambah atau dikurangi jumlah menitnya tanpa melihat data lintang tempat, 

ketinggian tempat maupun data matahari. b) Perhitungan awal waktu salat dengan 

metode real markaz lebih diprioritaskan (lebih akurat) daripada menggunakan 

metode konversi waktu salat. Proses perhitungan metode real markaz melibatkan 

data tempat serta data matahari, sedangkan metode konversi waktu salat secara 

nyata mengabaikan hal tersebut dengan hanya berdasarkan selisih bujur saja tanpa 

melihat nilai lintang dari masing-masing kota/tempat.  

 

Kata kunci: Akurasi, Konversi, Real Markaz, Awal Waktu Salat. 
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MOTTO 

 

اللَّهُمَّ لاَ سَهْلَ إلِاَّ مَا جَعَلْتهَُ سَهْلاً وَأنَْتَ تجَْعَلُ 

 الحَزْنَ إذَِا شِئْتَ سَهْلاً 

 
Ya Allah, tidak ada kemudahan kecuali yang Engkau 

buat mudah. Dan engkau menjadikan kesedihan 
(kesulitan), jika Engkau kehendaki pasti akan 

menjadi mudah. 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

Transliterasi kata-kata Arab yang dipakai dalam penyusunan skripsi 

ini berpedoman pada Surat Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor: 158/1987 dan 

0543b/U/1987. 

A. Konsonan Tunggal 

Huruf 

Arab 
Nama Huruf Latin Keterangan 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan ا

 bâ’ B Be ب

 tâ’ T Te ت

 śâ’ Ś es (dengan titik di atas) ث

 Jim J Je ج

  ḥâ’ Ḥ ḥa (dengan titik di bawah) ح

 khâ’ Kh ka dan ha خ

 Dâl D De د

 Żâl Ż żet (dengan titik di atas) ذ

 râ’ R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy es dan ye ش

 Ṣâd Ṣ es (dengan titik di bawah) ص

 Ḍâd Ḍ de (dengan titik di bawah) ض

 ţâ’ Ţ te (dengan titik di bawah) ط

 ẓâ’ Ẓ zet (dengan titik dibawah) ظ

 ain ‘ koma terbalik (di atas)‘ ع

 Gain G ge dan ha غ

 fâ’ F Ef ف

 Qâf Q Qi ق

 Kâf K Ka ك

 Lâm L El ل

 Mîm M Em م
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 Nûn N En ن

 Wâwû W We و

 hâ’ H Ha ه

 Hamzah ’ Apostrof ء

 yâ’ Y Ye ي

 

B. Konsonan Rangkap 

Konsonan rangkap yang disebabkan oleh syaddah ditulis rangkap. contoh :  

لَ َّزَن  Ditulis Nazzala 

َنِّهِب  Ditulis Bihinna 

 

C. Ta’ Marbut}ah diakhir Kata 

1. Bila dimatikan ditulis h 

ْةَمٌكِح  Ditulis Hikmah 

ةَّلِع  Ditulis ‘illah 

(ketentuan ini tidak diperlukan bagi kata-kata Arab yang sudah terserap dalam 

bahasa Indonesia, seperti salat, zakat dan sebagainya kecuali dikehendaki lafal 

lain). 

2. Bila diikuti dengan kata sandang ‘al’ serta bacaan kedua itu terpisahh maka 

ditulis dengan h. 

ءْ اَيِلْوَلأَاْةَامَرَك  Ditulis Karâmah al-auliyâ’ 
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3. Bila ta’ marbutah hidup atau dengan harakat fathah, kasrah dan dammah ditulis 

t atau h.  

ِطرِفْلَاْاةَكَز  Ditulis Zakâh al-fiţri 

 

D. Vokal Pendek 

 

َلَّعَف  

Fath}ah Ditulis 

Ditulis 

A 

fa’ala 

َرِكُذ  
kasrah 

 

Ditulis 

Ditulis 

I 

Żukira 

ُبَهْذَي  
d}ammah Ditulis 

Ditulis 

U 

Yażhabu 

 

E. Vokal Panjang 

1 
Fath}ah + alif  

َلَاف  

Ditulis 

Ditulis 

Â 

Falâ 

2 
Fath}ah + ya’ mati 

ىَسْنَت  
Ditulis 

Ditulis 

Â 

Tansâ 

3 

 

Kasrah + ya’ mati 

َلْيِصْفَت  

Ditulis 

Ditulis 

Î 

Tafshîl 

4 
D}ammah + wawu mati 

ُلْوُصُأ  

Ditulis 

Ditulis 

Û 

Uṣûl 

 

F. Vokal Rangkap 

1 
Fath}ah +  ya’ mati 

ْيِلْيَهُّلزَا  

Ditulis 

Ditulis 

Ai 

az-zuhailî 

2 
Fath}ah + wawu mati 

ْةَلْوَّلدَا  
Ditulis 

Ditulis 

Au 

ad-daulah 
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G. Kata Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata Dipisahkan dengan 

Apostrof 

ْمُتْنَأَأ  Ditulis A’antum 

ْتَّدِعُأ  Ditulis U’iddat 

ْمُتْرَكَشْنِئَل  Ditulis La’in syakartum 

 

H. Kata Sandang Alif dan Lam 

1. Bila diikuti huruf qomariyyah ditulis dengan menggunakan huruf “l”   

ْنآأْرُقْلَا  Ditulis Al-Qur’ân 

ْاسَيِقْلَا  Ditulis Al-Qiyâs 

 

2. Bila diikuti huruf Syamsiyyah ditulis dengan menggunakan huruf Syamsiyyah 

yang mengikutinya, dengan menghilangkan huruf l (el) nya. 

ُاءَمَّلسَا  Ditulis As-Samâ’ 

ُشْمَّلشَا  Ditulis Asy-Syams 

 

I. Penyusunan Kata-kata dalam Rangkaian Kalimat 

Ditulis menurut penyusunnya 

ْضْوُرُفْلَاْيِوَذ  Ditulis Żawî al-furûḍ 

ْةَّنُّلسًاُلْهَأ  Ditulis Ahl as-sunnah 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar belakang Masalah 

Waktu merupakan salah satu hal yang penting dalam kehidupan ini. 

Manfaat dari adanya waktu adalah dapat membatasi untuk melakukan suatu hal 

atau kegiatan termasuk dalam ibadah. Banyak kegiatan ibadah umat Islam yang 

berkaitan dengan waktu baik itu salat, puasa, zakat, haji dan lain sebagainya. 

Salah satu ibadah pokok dalam Islam yang berkaitan dengan waktu adalah salat. 

Ibadah salat adalah ibadah yang telah ditentukan waktunya. Kewajiban bagi 

setiap muslim adalah mengerjakan salat pada waktunya. Mengerjakan salat di 

awal waktu menunjukkan keutamaan. Allah SWT berfirman : 

فإذا قضيتم الصلاة فاذكروا الله قيام وقعودا وعلى جنوبكم فإذا اطمأننتم فأقيموا الصلاة 

 1ان الصلاة كانت على المؤمنين كتابا موقوتا 

Sebenarnya, Al-Qur’an telah menjelaskan waktu-waktu tertentu untuk 

mendirikan salat namun hanya dalam bentuk fenomena alam. Penjelasan 

tersebut kurang terperinci karena hanya berupa gejala alam yang seperti posisi 

bumi terhadap posisi matahari dan bulan serta benda-benda langit lainnya. 

Sehubungan dengan hal tersebut, diperlukan suatu keilmuan khusus untuk 

menentukan maupun menjelaskan waktu-waktu shalat tersebut yaitu ilmu falak. 

                                                            
1 An-Nisā’ (4): 103. 
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Ilmu falak adalah ilmu yang mempelajari lintasan dan pergerakan 

benda-benda langit (khususnya bumi, bulan, dan matahari) dalam garis edarnya 

masing-masing untuk dipelajari fenomenanya dalam rangka kepentingan 

manusia.2. Khusus dalam Islam, ilmu falak ini berguna untuk menentukan 

waktu-waktu ibadah karena waktu ibadah ditentukan dengan posisi benda-

benda langit.3  Kegunaan ilmu falak ini salah satu nya ialah dapat memastikan 

seseorang mengetahui ke mana arah kiblat bagi suatu tempat di permukaan 

bumi dan dapat pula memastikan waktu salat sudah tiba atau matahari sudah 

terbenam untuk berbuka puasa. Ilmu falak dapat menumbuhkan keyakinan 

seseorang dalam melakukan ibadah, sehingga ibadahnya menjadi lebih 

khusyu’.4  

Terdapat berbagai cara perhitungan awal waktu salat, baik dengan 

metode rukyat maupun dengan metode hisab. Masing-masing metode tersebut 

memiliki ciri khas sendiri. Penentuan awal waktu salat dengan metode rukyat, 

yaitu penentuan awal waktu salat dengan cara melakukan pengamatan secara 

langsung terhadap posisi-posisi matahari. Cara ini dahulunya sering dipakai 

oleh Nabi Muhammad SAW dan para sahabat sebelum adanya penetapan waktu 

salat berbasis 24 jam seperti sekarang ini. Pengamat harus jeli, dan teliti 

terhadap perubahan keadaan langit dan matahari.  

                                                            
2 Siti Tatmainul Qulub, Ilmu Falak : Dari Sejarah Ke Teori Dan Aplikasi, cet. ke-1 

(Depok: PT. RajaGrafindo Persada, 2017), hlm. 3. 

3 Ibid., hlm. 4. 

4 Muhyiddin Khazin, Ilmu Falak: Dalam Teori Dan Praktik, cet. ke-1 (Yogyakarta: Buana 

Pustaka, 2004), hlm. 7. 
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Metode rukyah ini sangat sulit dilakukan, karena tidak mungkin 

dilakukan setiap harinya atau setaip kali akan mendirikan salat. Selain itu tidak 

semua orang mengetahui gejala masuknya waktu-waktu salat dengan hanya 

melihat posisi matahari di langit. 

Selain metode rukyat, untuk menentukan awal waktu salat yaitu 

menggunakan ilmu hisab. Ilmu hisab adalah nama lain dari ilmu falak, yaitu 

ilmu pengetahuan yang mempelajari tentang benda-benda langit dari segi 

perhitungan gerakan dan kedudukan benda-benda langit tersebut.5 Hisab yang 

menjadi fokus disini adalah metode untuk mengetahui posisi matahari terhadap 

bumi. Oleh karena itu, menghisab waktu salat pada dasarnya adalah menghitung 

kapan matahari akan menempati posisi tertentu yang sekaligus menjadi 

penunjuk waktu-waktu salat, yaitu pada saat tergelincir, saat membuat bayang-

bayang sama panjang dengan bendanya, saat terbenam, saat hilangnya mega 

merah, saat terbitnya fajar dan saat terbit. Sehubungan dengan itu, saat matahari 

berkulminasi (mencapai titik puncak) seringkali juga dijadikan patokan atau 

pedoman dalam menghisab setiap awal atau akhir waktu salat.6  

Salah satu kelebihan cara ini adalah dapat dilakukan jauh-jauh hari 

tanpa mengamati secara langsung peristiwa atau posisi matahari di langit. 

Banyak cara yang dapat digunakan dalam metode hisab ini untuk menghitung 

awal waktu salat, diantaranya dengan cara melakukan perhitungan-perhitungan 

                                                            
5 Watni Marpaung, Pengantar Ilmu Falak, cet. ke-1 (Jakarta : Prenada Media Group, 

2015), hlm. 4. 

6 Encip Supriatna, Hisab Rukyah dan Aplikasinya, cet. ke-1 (PT. Refika Aditama: 

Bandung), hlm. 17-18. 
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dari data ephemeris, data-data koordinat lokasi (real markaz) yang meliputi 

bujur, lintang dan ketinggian tempat, serta data-data deklinasi matahari dengan 

bantuan kalkulator dan alat hitung lainnya. Selain itu, menghitung awal waktu 

salat dapat dengan cara melakukan konversi jadwal salat antar kota atau antar 

daerah. Cara hisab yang kedua ini banyak dijumpai, dipakai dan dicantumkan 

dalam kalender-kalender masehi dengan mencantumkan tabel jadwal salat 

untuk daerah-daerah tertentu dengan catatan dibawahnya biasanya diberi 

keterangan untuk kota A ditambah (“+”) sekian menit, untuk kota B dikurangi 

(“-“) sekian menit. Contohnya sebagai berikut : 

Tabel 1.1 Jadwal Waktu Salat Yogyakarta (Bulan Januari, 2019)7 

Tanggal Imsak Subuh Terbit Dhuha Zuhur Asar Magrib Isya’ 

1-4 03:51 04:01 05:22 05:46 11:44 15:11 18:02 19:17 

5-9 03:54 04:04 05:24 05:48 11:46 15:12 18:03 19:19 

10-14 03:57 04:07 05:27 05:51 11:48 15:13 18:05 19:20 

15-19 04:00 04:10 05:29 05:53 11:50 15:14 18:06 19:21 

20-24 04:03 04:13 05:31 05:56 11:51 15:15 18:07 19:21 

25 04:06 04:16 05:34 05:58 11:53 15:15 18:08 19:21 

 

 

                                                            
7 Kalender Percetakan Media Cipta Bantul tahun 2019, (Jl. S. Parman No. 48 Bantul, 

Yogyakarta; 2019). 
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Tabel 1.2 Tabel Konversi Waktu Salat Untuk Daerah Lain8 

Untuk Daerah Timur DIY Dikurangi (-) = 

Banyuwangi 16, Surabaya 10, Gresik 9, Malang 9, Blitar 8, Jombang 8, 

Tulungangung 7, Kediri 7, Nganjuk 6, Ngawi 5, Madiun 5, Rembang 4, 

Sragen 3, Pati 3, Kudus 2, Surakarta 2, Boyolali 1. 

Untuk Daerah Barat DIY Ditambah (+) = 

Kendal 1,Wonosobo 2, Banjarnegara 2, Kebumen 3, Pekalongan 3, 

Banyumas 4, Gombong 4, Purbalingga 4, Tegal 5, Purwokerto 5, Cilacap 5, 

Brebes 6, Cirebon 8, Tasikmalaya 9, Indramayu 9, Bandung 10, Bekasi 14, 

Bogor 15, Tangerang 15. 

Konversi atau koreksi daerah merupakan sebuah langkah yang 

ditempuh melalui penambahan atau pengurangan dalam menit sebagai upaya 

penyesuaian apabila jadwal waktu salat digunakan di daerah atau kota lain. 

Dalam perhitungannya, konversi tersebut menggunakan perhitungan selisih 

bujur suatu kota yang telah dijadikan sebagai acuan atau patokan, yang mana 

pada kota yang dijadikan patokan tersebut sebelumnya telah dihitung awal 

waktu shalatnya dengan menggunakan data-data ephemeris dan data lokasi real 

markaz dengan menggunakan kalkulator. 

Metode konversi waktu salat pada dasarnya sama dengan melakukan 

perhitungan awal salat menggunakan data real markaz, akan tetapi data yang 

digunakan dalam konversi membutuhkan data-data koordinat daerah lain untuk 

                                                            
8 Kalender Percetakan Media Cipta Bantul tahun 2019, (Jl. S. Parman No. 48 Bantul, 

Yogyakarta; 2019). 
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ditentukan selisih bujur lokasi, yatiu selisih bujur kota yang dijadikan patokan 

(real markaz) dengan bujur kota yang hendak diketahui. Tujuan dari adanya 

tabel waktu salat disertai dengan konversi waktu untuk daerah lain sebenarnya 

adalah untuk memudahkan masyarakat mengetahui jadwal waktu salat daerah 

lain atau sekitarnya, ataupun hanya sekedar mengetahui perbedaan jadwal salat 

antara satu kota dengan kota lainnya. 

Adanya metode konversi waktu salat yang berpatokan pada suatu kota 

ternyata dapat mengakibatkan kerancuan pada jadwal salat di daerah yang 

dikonversi. Salah satunya ialah menimbulkan perbedaan hasil perhitungan 

jadwal salat ketika dihitung menggunakan data real markaz setempat pada 

daerah lain dengan jadwal salat yang hanya dikonversi saja. Misalnya, dalam 

kalender tersebut tercantum jadwal salat untuk Yogyakarta adalah : Subuh = 

04.30 WIB, Zuhur = 11.30 WIB; Asar = 15.00 WIB; Magrib 18.00 WIB; Isya 

= 19.00 WIB. Kemudian dibawahnya terdapat keterangan Bandung +10 menit, 

Banyuwangi -16 dan seterusnya. Apabila waktu salat dihitung pada koordinat 

asli kota Bandung menggunakan selisih bujur, maka hasilnya sebagai berikut : 

Subuh 04.41 WIB, Zuhur = 11.40 WIB, Asar = 15.10, Magrib 18.11 WIB; Isya 

19.10 WIB. Dapat dikatakan memang benar Bandung +10 menit dari konversi 

waktu salat Yogyakarta, akan tetapi untuk jadwal salat Subuh dan Magrib, 

ternyata Bandung +11 menit dari konversi dari jadwal salat Yogyakarta.  

Tidak sampai disitu saja, dalam penkonversian waktu shalat untuk 

daerah lain, antara tinggi tempat real markaz yang dijadikan patokan dengan 

tinggi tempat kota atau daerah lain disamaratakan. Padahal ketinggian suatu 
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tempat juga turut menentukan awal waktu salat. Masyarakat yang berpatokan 

dengan jadwal waktu salat pada kalender-kalender masehi tersebut, maupun 

masjid-masjid yang jam salat digital nya disetting sesuai dengan yang ada pada 

kalender akan terlalu awal atau terlalu mengakhirkan waktu salatnya. 

Perbedaan titik lokasi, menjadi salah satu penyebab dari perbedaan 

jadwal waktu salat. Baik dari segi lintang dan bujurnya maupun ketinggian titik 

lokasi. Ketinggian suatu tempat sangat mempengaruhi dalam menentukan awal 

waktu salat di daerah tertentu. Tempat yang lebih tinggi maka waktunya akan 

lebih dahulu daripada tempat yang lebih rendah dikarenakan tempat yang lebih 

tinggi akan lebih awal melihat matahari, dengan kata lain waktu imsak-subuh 

tempat yang lebih tinggi lebih cepat daripada tempat yang lebih rendah. Begitu 

juga dengan waktu magrib tempat yang lebih tinggi akan lebih akhir melihat 

matahari terbenam dari pada tempat yang lebih rendah. 

Perbedaan bujur juga cukup besar pengaruhnya terhadap masuknya 

waktu salat, perbedaan 1º bujur berarti perbedaan 4 menit waktu; perbedaan 

bujur sebesar 0,1º atau jarak tepat ke Timur atau tepat ke Barat sejauh 11 Km 

berarti perbedaan waktu sebanyak 0,4 menit atau 24 detik.9 Jarak 27½ Km tepat 

ke Barat atau tepat ke Timur berarti perbedaan waktu sebanyak satu menit.10 

Tiap kawasan waktu dibatasi oleh dua garis bujur yang berselisih 15°. Waktu 

Indonesia Timur (WIT), meridian standarnya adalah 135° BT dibatasi oleh 

                                                            
9 A. Kadir, Formula Baru Ilmu Falak: Panduan Lengkap Dan Praktis, cet. ke-1 (Jakarta: 

AMZAH, 2012), hlm. 124. 

10 Saadoe’din Djambek, Pedoman Waktu Shalat Sepanjang Masa (Guna mengetahui 

waktu-waktu shalat yang lima bagi setiap tempat di antara lintang 7° Utara dan lintang 10° selatan, 

cet. ke-1 (Jakarta: Bulan Bintang, 1974), hlm. 21. 
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bujur 127.5° BT dan 142.5° BT. Waktu Indonesia Tengah (WITA), meridian 

standarnya adalah 120° dibatasi oleh bujur 127.5° BT dan 112.5 °BT. Waktu 

Indonesia Barat (WIB), meridian standarnya adalah 105° dibatasi oleh bujur 

112.5° BT dan 97.5° BT.11 

Berdasarkan permasalahan tersebut, penyusun tertarik untuk 

melakukan penelitian lebih dalam terhadap kedua perhitungan awal waktu 

shalat tersebut yaitu perhitungan menggunakan data lokasi asli (real markaz) 

dan konversi waktu salat antar daerah. Mengenai manakah yang lebih tepat dan 

akurat sebagai acuan untuk menentukan waktu salat, penyusun hendak 

melakukan perbandingan antara kedua perhitungan tersebut. Penyusun memilih 

kota Yogyakarta sebagai patokan real markaz untuk dijadikan pedoman 

perhitungan konversi daerah dalam penelitian ini, karena untuk memudahkan 

peneliti yang berada di Yogyakarta. Sedangkan daerah yang dikonversi adalah 

Bandung, Purwokerto, Kediri, Jombang. Penyusun mengambil judul “Akurasi 

Konversi Waktu Salat”. Jumlah menit konversi yang digunakan adalah konversi 

waktu salat yang terdapat pada kalender UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 

kalender Pengurus Besar Nahdlatul Ulama dan Kalender Muhammadiyah. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang masalah diatas, maka dapat 

dirumuskan beberapa pokok masalah sebagai berikut : 

                                                            
11 M. Dimsiki Hadi, Perbaiki Waktu Shalat Dan Arah Kiblatmu, cet. ke-1 (Yogyakarta: 

Pustaka Insan Madani (Madania), 2010), hlm. 7. 
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1. Bagaimana perbedaan proses perhitungan awal waktu salat antara 

menggunakan metode real markaz dan metode konversi waktu salat? 

2. Bagaimana keakuratan hasil perhitungan awal waktu salat antara 

menggunakan data lokasi real markaz dengan menggunakan konversi 

waktu salat? 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang sudah di kemukan diatas, maka 

tujuan penelitian ini adalah : 

a. Mendeskripsikan perbedaan proses perhitungan awal waktu salat antara 

menggunakan metode real markaz dan metode konversi waktu salat.  

b. Menjelaskan keakuratan hasil perhitungan awal waktu salat antara 

menggunakan data lokasi real markaz dengan menggunakan konversi 

waktu salat. 

2. Kegunaan Penelitian 

Adapun kegunaan dari penelitian ini yaitu : 

a. Memberikan pemahaman yang baik dalam pengetahuan bagi penyusun 

khususnya dan pembaca pada umumnya tentang cara-cara perhitungan 

dalam penentuan awal waktu salat. 

b. Memberikan sumbangsih terhadap khasanah ilmu pengetahuan, 

khususnya dalam bidang ilmu falak dan sebagai cakrawala berpikir 

ilmiah bagi penyusun. 
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D. Telaah Pustaka 

Berdasarkan penelusuran yang dilakukan oleh penyusun terhadap 

beberapa karya ilmiah berupa skripsi maupun jurnal ilmiah, terdapat beberapa 

skripsi dan jurnal ilmiah yang memiliki tema yang sama dengan penelitian yang 

dilakukan oleh penyusun. Oleh karena itu, penyusun berusaha memaparkan 

beberapa karya ilmiah yang berkaitan dengan penentuan awal waktu salat. 

Pertama, karya ilmiah yang ditulis oleh Muhammad Faisal Ma’ruf 

dalm bentuk skripsi dengan judul “Perbandingan metode Perhitungan Awal 

waktu Shalat Menurut Muhammadiyah dan NU”. Dalam Skripsi tersebut 

dijelaskan mengenai perbedaan metode perhitungan dalam menentukan awal 

waktu shalat antara Muhammadiyah dan NU. Adapun hasil dari penelitian 

tersebut yaitu adanya perbedaan hasil perhitungan penentuan awal waktu salat 

secara garis besar disebabkan dalam metode perhitungannya. Dalam 

perhitungannya, Muhammadiyah menggunakan data ephemeris khususnya 

equation of time dan deklinasi matahari, masing-masing dalam setiap waktu 

shalat. Sedangkan Nahdlatul Ulama, menggunakan data ephemeris equation of 

time dan deklinasi matahari, bertolak dari waktu zuhur untuk semua waktu salat 

yang lain.12 

Kedua, karya ilmiah yang ditulis oleh Rintoko dalam bentuk skripsi 

dengan judul “Penerapan Mecca Mean Time Dan Dampaknya terhadap Jadwal 

Waktu Shalat Di Indonesia”. Skripsi ini menganalisis tentang usaha penerapan 

                                                            
12 Muhammad Faisal Ma’ruf, “Perbandingan metode Perhitungan Awal waktu Shalat 

Menurut Muhammadiyah dan NU,” Skripsi tidak diterbitkan, Fakultas Syari’ah Dan Hukum UIN 

Sunan Kalijaga Yogyakarta (2010).  
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Mecca Mean Time (MMT) sebagai meridian utama terhadap penentuan awal 

waktu salat di Indonesia dengan membandingkan dengan menggunakan konsep 

Greenwich Mean Time (GMT) sebagai meridian utamanya.13 Sedangkan 

penelitian yang akan dilakukan oleh penyusun adalah membandingkan hasil 

perhitungan awal waktu salat antara menggunakan data lokasi asli (real markaz) 

dengan konversi waktu salat.  

Ketiga, Sebuah artikel berjudul “Penggunaan Konversi Dalam Jadwal 

Waktu Shalat” yang diposting oleh Susiknan Azhari. Artikel ini dimuat di 

laman yang beliau kelola sendiri, yaitu Museum Astronomi. Dalam artikel 

beliau memberikan sedikit ulasan mengenai konversi jadwal waktu salat. 

Menurut beliau, jadwal waktu salat sebaiknya disusun berdasarkan kota 

masing-masing dan menghindari penggunaan sistem konversi dengan 

menambah dan mengurangi.14 

Keempat, Karya ilmiah yang ditulis oleh Luqman Haqiqi Amirulloh 

dalam bentuk skripsi yang berjudul “Penentuan Awal Waktu Shalat Subuh 

Menurut Muhammadiyah”. Skripsi ini menganalisis tentang awal waktu shalat 

subuh menurut Muhammadiyah yang memilih menggunakan sudut waktu 

matahari sebesar -20° derajat di bawah ufuk.15 Sedangkan penelitian yang akan 

                                                            
13 Rintoko, “Penerapan Mecca Mean Time Dan Dampaknya Terhadap Jadwal Waktu 

Shalat Di Indonesia,” Skripsi tidak diterbitkan, Fakultas Syari’ah Dan Hukum UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta (2014). 

14 Museum Astronomi, http://museumastronomi.com/penggunaan-konversi-dalam-

jadwal-waktu-salat/, diakses tanggal 14 Januari 2019, pukul 10:48 WIB. 

15 Luqman Haqiqi Amirulloh, “Penentuan Awal Waktu Salat Subuh Menurut 

Muhammadiyah,” Skripsi tidak diterbitkan, Fakultas Syari’ah Dan Hukum UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta (2013). 

http://museumastronomi.com/penggunaan-konversi-dalam-jadwal-waktu-salat/
http://museumastronomi.com/penggunaan-konversi-dalam-jadwal-waktu-salat/
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dilakukan oleh penyusun tidak hanya terbatas pada awal waktu salat subuh saja, 

akan tetapi semua salat lima waktu. 

Kelima, Sebuah karya ilmiah yang ditulis oleh Alimuddin dalam 

bentuk jurnal yang berjudul “Perspektif Syar’i Dan Sains Awal Waktu Shalat”. 

Jurnal tersebut menjelaskan tentang bagaimana awal waktu salat menurut syara’ 

yang berkaitan dengan posisi matahari pada bola langit dan bagaimana awal 

waktu salat menurut perspektif Sains-Astronomi.16 

Berdasarkan kajian pustaka yang penyusun lakukan, maka sejauh 

pengamatan penyusun belum ada tulisan yang membahas secara lengkap 

tentang Akurasi Konversi Waktu Salat. 

E. Kerangka Teoritik 

Para ahli hisab sepakat awal waktu salat ditentukan oleh sudut waktu 

matahari (tm).  

1. Deklinasi Matahari 

Deklinasi matahari adalah jarak matahari dari lingkaran ekuator 

diukur sepanjang lingkaran waktu yang melalui matahari itu hingga ke titik 

pusat matahari tersebut.17 Dalam astronomi dilambangkan dengan δ (delta). 

Apabila matahari berada di sebelah utara equator maka deklinasi matahari 

                                                            
16 Alimuddin, “Perspektif Syar’I Dan Sains Awal Waktu Shalat,” e-Journal UIN Alauddin 

Makassar, Vol. 1, No. 1 (2012). hlm. 122. 

 17 Tim Majelis Tarjih dan Tajdid PP Muhammadiyah, Pedoman Hisab Muhammadiyah, 

cet. ke-2 (Yogyakarta: Majelis Tarjih dan Tajdid PP Muhammadiyah, 2009), hlm. 57. 
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bertanda positif (+) dan apabila matahari berada di sebelah selatan equator 

maka deklinasi matahari bertanda negatif (-).18 

2. Perata Waktu (equation of time)  

Equation of time adalah selisih antara waktu kulminasi matahari 

hakiki dengan waktu kulminasi matahari rata-rata (pertengahan). Dalam 

ilmu falak biasa dilambangkan dengan huruf e kecil.19 

Waktu matahari hakiki (WMH) adalah waktu yang berdasarkan 

pada perputaran bumi pada sumbunya yang sehari semalam tidak tentu 24 

jam, melainkan kadang kurang dan kadang lebih dari 24 jam.20 hal ini 

disebabkan karena bumi mengelilingi matahari berbentuk ellips (bulat 

telur), sehingga suatu saat bumi dekat dengan matahari yang menyebabkan 

gaya gravitasi menjadi kuat, akibatnya sehari semalam akan lebih cepat dan 

kurang dari 24 jam. begitu pula sebaliknya, jika suatu saat bumi jauh dari 

matahari maka gaya gravitasi menjadi lemah, mengakibatkan sehari 

semalam akan lebih lambat dan lebih dari 24 jam.  

Sedangkan waktu matahari rata-rata (WMT) adalah waktu yang 

didasarkan pada matahari dan bumi khayalan, dimana bumi dianggap 

                                                            
18 Muhyiddin Khazin, Ilmu Falak: Dalam Teori Dan Praktik, cet. ke-1 (Yogyakarta: 

Buana Pustaka, 2004), hlm. 68. 

19 Ahmad Izzan dan Iman Saifullah, Studi Ilmu Falak, cet. ke-1, (Banten, Pustaka Aufa 

Media, 2013), hlm. 66. 

20 Ibid., hlm. 69. 
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berbentuk lingkaran (bukan ellips) dan berputar secara constant sehari 

semalam 24 jam.21 

3. Semi Diameter Matahari 

Semi Diameter Matahari ialah jarak antara titik pusat matahari 

dengan piringan luarnya atau seperdua garis piringan matahari (jari-jari).22 

4. Refraksi Matahari 

Refraksi Matahari (R') yaitu pembiasan cahaya sinar matahari yang 

terhadi di dalam atmosfer bumi, menyebabkan posisi Matahari/benda langit 

yang terlihat berbeda dengan yang sebenarnya dan membuat ketinggian 

Matahari/benda langit bertambah besar. Refraksi menyatakan selisih antara 

ketinggian benda langit menurut penglihatan dengan ketinggian sebenarnya. 

Data ini diperlukan untuk menghitung ketinggian Matahari pada saat 

terbenam dan terbit. Besar refraksi Matahari adalah (R) = 34'30".23 

5. Ephemeris Transit 

Ephemeris Transit (e.t.) adalah waktu pada saat matahari tepat di 

titik kulminasi atas atau tepat di meridian langit menurut waktu 

pertengahan, yang menurut waktu hakiki saat itu menunjukkan tepat jam 12 

siang.24 

                                                            
21 Ibid., hlm. 69. 

22 Agus Salim, Ilmu Falak/Hisab: Kelas XII, cet. ke-1 (Yogyakarta: Madrasah Mu’allimin 

Muhammadiyah Yogyakarta, 2007), hlm. 19. 

23 Ibid., hlm. 20. 

24 Muhyiddin Khazin, Ilmu Falak: Dalam Teori Dan Praktik, cet. ke-1 (Yogyakarta: 

Buana Pustaka, 2004), hlm. 70. 
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Ephemeris Transit  ini dapat dihitung dengan rumus e.t. = 12 – e, 

dimana e adalah equation of time. Ephemeris Transit ini sangat penting 

dalam perhitungan ilmu falak, karena ia merupakan pangkal ukur selama 

sudut waktu. 

6. Lintang Tempat 

Lintang Tempat adalah jarak lingkaran- lingkaran kecil sejajar 

dengan garis khatulistiwa yang terus mengecil mendekati kutub yang dalam 

astronomi dilambangkan dengan φ (phi). 

Lintang tempat bagi tempat-tempat (kota) yang berada di bagian 

utara equator disebut Lintang Tempat Utara atau Lintang Utara (LU) dan 

bertanda positif (+). Lintang tempat bagi tempat-tempat (kota) yang berada 

di bagian selatan equator disebut Lintang Tempat Selatan atau Lintang 

Selatan (LS) dan bertanda negatif (-).25 

Harga Lintang Tempat Utara adalah 0° sampai 90°, yakni 0° bagi 

tempat (kota) yang tepat di equator sedangkan 90° tepat di titik kutub utara. 

Sedangkan harga Lintang Tempat Selatan adalah 0° sampai dengan -90°, 

yakni 0° bagi tempat (kota) yang tepat di equator sedangkan -90° tepat di 

titik kutub selatan.  

7. Bujur Tempat 

Bujur tempat adalah Jarak antara garis setengah lingkaran yang 

menghubungkan kutub dengan kutub atau biasa disebut dengan meridian, 

                                                            
25 Ahmad Izzan dan Iman Saifullah, Studi Ilmu Falak, cet. ke-1, (Banten, Pustaka Aufa 

Media, 2013), hlm. 42. 
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terbagi menjadi dua bagian yaitu bujur timur dan bujur barat yang masing-

masing jaraknya adalah 180° yang dihitung dari 0° yang terletak di kota 

Greenwich, Inggris. Pertemuan 180° BT dan 180° BB terletak di Selat 

Bering yang dipakai sebagai batas tanggal internasional.26 Bujur Tempat 

dalam astronomi dilambangkan dengan λ (lamba). 

Bujur Tempat bagi tempat-tempat (kota) yang berada di timur 

Greenwich disebut Bujur Tempat Timu atau Bujur Timur (BT) dan bertanda 

positif (+). Bujur tempat bagi tempat-tempat (kota) yang berada di barat 

Greenwich disebut Bujur Tempat Barat atau Bujur Barat (BB) dan bertanda 

negatif (-). 

8. Ketinggian tempat 

Ketinggian suatu tempat juga turut mempengaruhi dalam 

menentukan awal waktu salat terutama menentukan awal waktu maghrib 

yang patokannya adalah Matahari terbenam. Waktu Magrib dimulai sejak 

matahari terbenam sampai tiba waktu isya.27 Matahari dinyatakan terbenam 

jika piringan matahari yang sebelah atas sudah berhimpit dengan ufuq mar’i 

(ufuk yang terlihat). Karena yang digunakan adalah ufuq mar’i sedangkan 

ufuq mar’i sendiri bertgantung pada tinggi rendahnya posisi pengamat pada 

suatu tempat. Semakin tinggi suatu tempat pengamat, ufuq mar’inya 

semakin rendah dan jarak dari zenith tidak lagi sebesar 90° melainkan lebih 

                                                            
26 Ibid., hlm. 44. 

27 Susiknan Azhari, Ilmu Falak: Teori Dan Praktek, cet. ke-1 (Yogyakarta: Lazuardi, 

2001), hlm. 75. 
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besar dari itu. Untuk itu ketinggian matahari pada saat terbenam masih perlu 

dikoreksi lagi dengan rumus kerendahan ufuk. Biasa nya dilambangkan 

dengan “Dip” dengan rumus : Dip = 1.76√𝐦 (ketinggian tempat dalam 

meter). 

9. Waktu Daerah 

Waktu daerah adalah waktu yang diberlakukan untuk satu wilayah 

bujur tempat (meridian) tertentu, sehingga dalam satu wilayah bujur yang 

bersangkutan hanya berlaku satu waktu daerah.28 Sementara berdasarkan 

Keputusan Presiden RI (Soeharto) Nomor 41 tahun 1987, Negara Republik 

Indonesia dibagi menjadi tiga wilayah waktu, yaitu: 

a) Waktu Indonesia Barat (WIB) dengan bujur tolak 105° BT (GMT +7 

jam) meliputi seluruh daerah di pulau Sumatra, Jawa dan Madura, 

Kalimantan Barat dan Kalimantan Tengah. 

b) Waktu Indonesia Tengah (WITA) dengan bujur tolak 120° BT (GMT 

+8 jam) meliputi Kalmintan Timur, Kalimantan Selatan, Bali, NTB, 

NTT, Sulawesi. 

c) Waktu Indonesia Timur (WIT) dengan bujur tolak 135° BT (GMT +9 

jam) meliputi Maluku dan seluruh Irian Jaya. 

10. Ihtiyat 

Ihtiyat yang diartikan dengan “pengaman”, yaitu suatu langkah 

pengaman dalam perhitungan awal waktu shalat dengan cara menambah 

                                                            
28 Muhyiddin Khazin, Ilmu Falak: Dalam Teori Dan Praktik, cet. ke-1 (Yogyakarta: 

Buana Pustaka, 2004), hlm. 71. 
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atau mengurangi sebesar 1-2 menit waktu hasil perhitungan yang 

sebenarnya. Ihtiyat ini dimaksudkan : 

a) Agar hasil perhitungan dapat mencakup daerah-daerah sekitarnya, terutama 

yang berada di sebelah baratnya ± 27.5 km. 

b) Menjadikan pembulatan pada satuan terkecil dalam menit waktu, sehingga 

penggunanya lebih mudah. 

c) Memberikan koreksi atas kesalahan dalam perhitungan agar menambah 

keyakinan bahwa waktu salat benar-benar sudah masuk, sehingga ibadah 

salat itu benar-benar dilaksanakan dalam waktunya. 

F. Metode Penelitian 

Metode Penelitian yang digunakan dalam Penelitian skripsi ini adalah 

sebagai berikut: 

1. Jenis Penelitian 

Jenis penelitiam dalam skrispi ini adalah Penelitian pustaka (library 

research) yaitu penelitian yang mendasarkan analisa pada sumber-sumber 

berupa buku-buku, jurnal, artikel dan bahan pustaka lainnya khususnya 

yang berkaitan dengan ilmu falak beserta data yang dibutuhkan dalam 

perhitungan awal waktu salat. 

2. Sifat penelitian 

Penelitian ini bersifat Deskriptif Komparatif. Dalam penelitian ini 

peneliti membandingkan keakuratan waktu shalat dengan cara melakukan 

perhitungan awal waktu salat terlebih dahulu menggunakan data lokasi real 

markaz, kemudian melakukan perhitungan awal waktu salat menggunakan 
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data konversi waktu salat. Hasil dari kedua perhitungan tersebut kemudian 

akan menghasilkan persamaan dan perbedaan keduanya. Berangkat dari hal 

tersebut, peneliti akan memperoleh gambaran mengenai manakah 

perhitungan yang lebih akurat. 

3. Pendekatan Penelitian 

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan 

dengan metode kualitatif, walaupun penelitian ini banyak melakukan 

perhitungan matematis (angka). Penelitian ini tidak mengukur variabel 

ataupun menguji teori sehingga nantinya akan dilakukan analisis deskriptif 

komparatif dari masing-masing data untuk menghasilkan keakuratan waktu 

salat yang tepat. Dari data yang diperoleh, kemudian diklarifikasi, dan 

selanjutnya melakukan analisis dengan pola perbandingan, dan terakhir 

dibuat kesimpulan.29 

4. Sumber Data 

a. Data Primer yang menjadi acuan penyusun meliputi data-data lokasi 

real markaz yaitu lintang dan bujur tempat serta ketinggian tempat dan 

juga data-data deklinasi matahari yang nantinya digunakan sebagai 

dasar dalam menghitung awal waktu salat menggunakan koordinat asli 

(real markaz) maupun dengan konversi. Lintang dan bujur tempat 

tersebut diambil dari data Google Earth dan aplikasi maps berbasis GPS. 

                                                            
29 Priyono, Metode Penelitian Kuantitatif, edisi revisi (Sidoarjo: Zifatama Publishing, 

2008), hlm. 42. 
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b. Data Sekunder yang penyusun gunakan adalah tabel konversi waktu 

salat pada kalender UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, kalender Pengurus 

Besar Nahdlatul Ulama dan Kalender Muhammadiyah, kemudian data-

data dari referensi meliputi Buku-buku, artikel, maupun pendapat-

pendapat para ahli falak yang terkait dengan perhitungan awal waktu 

salat sebagai penunjang dalam penelitian ini. 

5. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik yang digunakan penyusun adalah menelaah bahan-bahan 

pustaka berupa buku-buku, kitab dan artikel-artikel yang berhubungan 

dengan ilmu falak khususnya penentuan awal waktu salat. Data-data yang 

diperoleh kemudian dianalisis lebih lanjut. 

6. Analisis Data 

Analisis data adalah sebuah upaya mengatur urutan data, 

mengorganisasikan data, memilahnya menjadi satuan unit yang dapat 

dikelola, mencari dan menemukan pola.30 Secara teknis, analisis data 

dilakukan lewat tahapan sebagai berikut: 

a. Tahapan editing, yaitu peninjauan kembali terhadap kelengkapan, 

kejelasan tulisan, dan tingkat pemahaman peneliti terhadap data yang 

diperoleh.31 

                                                            
30 Djunaedi Ghony dan Fauzan Almansur, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Jakarta: 

Ghalia Indonesia, 2003), hlm. 247. 

31 Muhammad Nazir, Metode Penelitian, cet. ke-5 (Jakarta: Ghalia Indonesia, 2003), hlm. 

346. 
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b. Tahap reduksi, yakni seluruh data yang diperoleh disederhanakan 

dengan cara menyusun dan mengelompokkan data, dengan tujuan untuk 

menajamkan pengorganisasian data, dan membuang yang tidak perlu, 

sehingga memudahkan dalam verifikasi serta penarikan kesimpulan.32 

c. Tahap verifikasi, yaitu pengecekan kebenaran data untuk menjamin 

validitas data, dengan cara mengecek kembali data-data yang sudah 

terkumpul dari beberapa sumber. 

d. Tahap analisis, dengan cara menyederhanakan data-data yang sudah 

terkumpul ke dalam bentuk yang mudah dibaca, dipahami dan 

diinterpretasikan.33 Setelah semua data dianalisis, maka setelah itu akan 

dilakukan perbandingan, antar-data yang diperoleh. 

e. Kesimpulan, yaitu menarik kesimpulan dari semua proses diatas mulai 

dari tahap editing sampai analisis. 

G. Sistematika Pembahasan 

Guna mempermudah pembahasan dan memperoleh gambaran dari 

penelitian ini, maka akan penyusun sampaikan sistematika pembahasan skripsi 

yang akan diuraikan sebagai berikut : 

Bab pertama adalah Pendahuluan yang memuat latar belakang terkait 

masalah yang melatar belakangi peneliti dalam menyusun skripsi, kemudian 

permasalahan pokok dijadikan sebagai rumusan masalah, tujuan dan kegunaan 

                                                            
32 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian, cet. ke-5 (Jakarta: Ghalia Indonesia, 2003), 

hlm. 190. 

33 Ibid., hlm. 103. 
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penelitian juga dimuat dalam bab ini. Penyusun dalam melakukan penelitian 

tidak lepas dari penelitian-penelitian yang sejenis terkait tentang penentuan 

awal waktu shalat sehingga dicantumkan telaah pustaka. Kerangka teori 

digunakan sebagai alat analisis perhitungan awal waktu salat, bentuk peneilitian 

dimuat dalam metode penelitian dan bentuk pembahasan dimuat dalam 

sistematikan pembahasan. 

Bab kedua, penyusun memaparkan gambaran umum tentang pengertian 

salat dalam ilmu falak, dalil-dalil awal waktu salat, perhitungan awal waktu 

salat dengan cara menggunakan data lokasi real markaz dan dengan cara 

menggunakan konversi waktu salat. 

Bab ketiga, penyusun melakukan perhitungan awal waktu salat 

menggunakan data lokasi real markaz pada kota-kota yang sudah di tentukan 

dan melakukan perhitungan awal waktu salat dengan menggunakan konversi 

waktu salat pada kota-kota yang sudah dihitung dengan data lokasi real markaz 

diatas tadi, kemudian memaparkan hasil kedua perhitungan tersebut. 

Bab keempat, penyusun menganalisis hasil perhitungan diatas dengan 

melakukan perbandingan keakuratan awal waktu salat antara hasil perhitungan 

menggunakan data real markaz dengan hasil perhitungan konversi waktu salat. 

Bab kelima, yaitu penutup. Penyusun dalam bab ini memaparkan 

kesimpulan dengan menjawab rumusan masalah yang ada, yaitu berkaitan 

dengan keakuratan konversi waktu salat. Penyusun juga memberikan sedikit 

Bsaran-saran maupun kritik yang bermanfaat dan membangun bagi penyusun.
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan pembahasan yang telah dibahas oleh penyusun pada bab-bab 

sebelumnya, maka dapat di tarik kesimpulan atau dapat pahami bahwa :  

1. Perhitungan awal waktu salat menggunakan data real markaz   

setidaknya ada dua data penting yang wajib ada dan harus didapatkan 

sebelum melakukan perhitungan, yaitu data tempat dan data matahari. 

Data tempat meliputi lintang tempat (φ), bujur tempat (λ), ketinggian 

tempat di atas permukaan laut (mdpl) untuk mengetahui nilai 

kerendahan ufuk, dan bujur tolok waktu daerah untuk mengetahui nilai 

koreksi waktu daerah (KWD). Sedangkan data matahari meliputi 

deklinasi matahari (δ), equation of time (e), semi diameter matahari 

(s.d.) dan refraksi matahari (R). Proses perhitungannya pun 

memerlukan rumus-rumus yang cukup panjang. Sedangkan 

perhitungan awal waktu salat menggunakan konversi, hanya dilakukan 

dengan cara mengetahui selisih bujur antara dua kota yaitu kota (yang 

dikonversikan) dengan bujur kota yang menjadi patokan jadwal 

kemudian dikalikan 4 menit. Artinya jika perbedaan bujur antar kota 

tersebut adalah 1 derajat, maka selisih waktunya adalah 4 menit. Dari 

hasil selisih tersebut dapat diketahui waktu salat kota yang dikonversi 

dengan menambah atau mengurangi jumlah menit pada jadwal salat 

kota yang menjadi patokan. 
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2. Hasil Perhitungan awal waktu salat dengan metode real markaz lebih 

diprioritaskan (lebih akurat) daripada menggunakan metode konversi 

waktu salat. Proses perhitungan menggunakan metode real markaz, 

melibatkan data tempat serta data matahari sebagai data perhitungan 

yang disesuaikan dengan lokasi dan waktu perhitungan, sedangkan 

metode konversi waktu salat secara nyata mengabaikan hal tersebut 

dengan hanya menambahkan atau mengurangkan jumlah menit pada 

semua waktu salat, mulai dari Subuh sampai dengan Isya. Penambahan 

atau pengurangan waktu salat dengan konversi ternyata hanya 

berdasarkan selisih bujurnya saja tanpa melihat nilai lintang dari 

masing-masing kota/tempat. Hal ini kurang tepat dan menyalahi teori 

karena pada dasarnya, data lintang tempat, bujur tempat, ketinggian 

tempat, serta data deklinasi matahari dan equation of time, semua nya 

berpengaruh terhadap masuknya waktu salat dalam suatu tempat 

tertentu dan waktu tertentu. Hal tersebut menimbulkan perbedaan hasil 

perhitungan antara metode real markazdengan metode konversi waktu 

salat. Tidak semua hasil perhitungan awal waktu salat menggunakan 

metode konversi hasilnya akan sama dengan hasil perhitungan awal 

waktu salat menggunakan metode real markaz, sehingga perhitungan 

awal waktu salat menggunakan metode real markaz lebih diutamakan 

daripada metode konversi waktu salat. 
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B. Saran 

1. Hendaknya perhitungan awal waktu salat dilakukan pada masing-

masing kota dengan metode real markaz pada setiap waktu salat 

dan setiap kota atau tempat. Mengingat hasil perhitungan  konversi 

waktu salat tidak semuanya sama dengan perhitungan langsung 

sesuai data lokasi masing-masing. 

2. Perlunya kajian lebih mendalam terkait  metode real markaz dan 

metode konversi waktu salat. Penelitian ini hanya terbatas pada 

perbandingan keakuratan perhitungan awal waktu salat 

menggunakan metode real markaz dan metode konversi waktu 

salat dengan cara membandingkan proses perhitungan dan hasil 

perhitungan keduanya. Penelitian lebih lanjut adalah ; a) mengapa 

metode real markaz dan metode konversi waktu salat berbeda?, b) 

Faktor-faktor dominan yang mempengaruhi kedua metode tesebut.
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LAMPIRAN-LAMPIRAN 

Halaman Terjemahan 

No Halaman Footnote Terjemahan 

BAB I 

1 1 1 

Selanjutnya, apabila kamu telah menyelesaikan 

salat(mu), ingatlah Allah ketika kamu berdiri, pada 

waktu duduk, dan ketika berbaring. Kemudian, 

apabila kamu telah merasa aman, maka 

laksanakanlah salat itu (sebagaimana biasa). 

Sungguh, salat itu adalah kewajiban yang 

ditentukan waktunya atas orang-orang yang 

beriman. 

BAB II 

2 23 2 
(Pembatas) anatara seorang muslim dan kesyirikan 

serta kekafiran adalah meninggalkan salat. 

3 24 3 

Dan laksanakanlah salat pada kedua ujung siang 

(pagi dan petang) dan pada bagian permulaan 

malam. Perbuatan-perbuatan baik itu menghapus 

kesalahan-kesalahan. Itulah peringatan bagi orang-

orang yang selalu mengingat (Allah) 

4 24 4 

Laksanakanlah salat sejak matahari tergelincir 

sampai gelapnya malam dan (laksanakanlah pula 

salat) subuh. Sungguh, salat subuh itu disaksikan 

(oleh malaikat). 

5 24 5 

Maka sabarlah engkau (Muhammad) atas apa yang 

mereka kerjakan, dan bertasbihlah dengan memuji 

Tuhanmu, sebelum matahari terbit, dan sebelum 

terbenam, dan bertasbihlah (pula) pada waktu tengah 

malam dan di ujung siang hari, agar engkau merasa 

tenang. 

6 25 6 

Waktu salat duhur jika matahari sudah tergelincir ke 

barat ketika itu panjang bayangan sama dengan 

tinggi seseorang, selama belum masuk salat Asar. 

Waktu salat Asar adalah selama matahari belum 

menguning. Waktu salat Magrib adalah selama 

belum hilang cahaya merah pada ufuk barat. Waktu 

salat Isya’ adalah sampai pertengahan malam. 

Waktu salat Subuh adalah dari terbit fajar sampai 

sebelum terbit matahari. 
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7 25 7 

Sungguh, salat itu adalah kewajiban yang telah 

ditentukan waktunya atas orang-orang yang 

beriman. 



 

 

 
 

PENYEDIAAN DATA 

1. Data Tempat (lintang,bujur dan ketinggian tempat) 

Data tempat diambil dari Software Google Earth Pemetaan 5 Mei 2019. 

2. Data Matahari (deklanisi dan equation of time) 

Data matahari diambil dari Software Winhisab Ephemeris Kemenag RI. 

 

Peta Yogyakarta, diambil dari Software Google Earth (Pemetaan 5 Mei 2019) 

Koordinat -7° 48' LS, 110° 21' BT, elevasi 113 m. 

 

Peta Purwokerto, diambil dari Software Google Earth (Pemetaan 5 Mei 2019) 

Koordinat -7° 28' LS, 109° 13' BT, elevasi 50 m. 



 

 

 
 

 

 

Peta Bandung, diambil dari Software Google Earth (Pemetaan 5 Mei 2019) 

Koordinat -6° 57' LS, 107° 37' BT, elevasi 768 m. 

 

Peta Kediri, diambil dari Software Google Earth (Pemetaan 5 Mei 2019) 

Koordinat -7° 49' LS, 112° 00' BT, elevasi 60 m. 



 

 

 
 

  

Peta Jombang, diambil dari Software Google Earth (Pemetaan 5 Mei 2019) 

Koordinat -7° 32' LS, 112° 13' BT, elevasi 44 m. 



 

 

 
 



 

 

 
 



 

 

 
 



 

 

 
 



 

 

 
 



 

 

 
 



 

 

 
 



 

 

 
 



 

 

 
 



 

 

 
 



 

 

 
 



 

 

 
 



 

 

 
 

3. Kalender Muhammadiyah diambil dari Pimpinan Pusat Muhammadiyah



 

 

 
 

4. Kalender Nahdlatul Ulama diambil dari Pengurus Besar Nahdlatul Ulama



 

 

 
 

5. Kalender UIN Sunan Kalijaga



 

 

 
 

Proses Perhitungan Awal Waktu Salat dengan metode  

Real Markaz menggunakan aplikasi Microsoft Excel 

 

Dikarenakan banyaknya jumlah perhitungan, tidak memungkinkan 

apabila proses perhitungan dilampirkankan dalam halaman ini. Maka dari itu, 

File proses perhitungan awal waktu salat menggunakan Microsoft Excel dapat 

diunduh pada laman web sebagai berikut : 

http://bit.ly/akurasikonversiwaktusalat 
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